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PENDAHULUAN

Kepulauan Karimunjawa terletak di Laut Jawa,
termasuk dalam Kabupaten Jepara, Jawa Tengah,
dengan luas wilayah daratan dan perairan 111.625
hektar dan terdapat gugusan pulau sebanyak 22 buah
diantaranya Pulau Menjangan Besar. Padang lamun
adalah salah satu ekosistem di Kepulauan
Karimunjawa dimana padang lamun adalah hamparan
tumbuhan air berbunga, hidup di dalam air laut,
berpembuluh, berdaun, berimpang, berakar, berbiak
dengan biji dan tunas (Den Hartog, 1977). Anonim
(2010), padang lamun adalah hamparan tumbuhan
lamun yang menutup suatu area pesisir atau laut
dangkal, terbentuk dari suatu jenis lamun atau lebih
dengan kerapatan padat atau jarang.

Lamun tergolong kedalam subklas Monokotil kelas
Angiospermae atau tumbuhan berbunga. Sebagai
tumbuhan sejati, secara struktural dan fungsional mirip
dengan rumput daratan pada ciri-ciri morfologinya
seperti: daun, batang, akar dan struktur alat
reproduksinya (bunga dan daun) (Bengen, 2001). Di
seluruh dunia terdapat 58 jenis lamun yang
dikelompokan kedalam 12 genus dan 2 famili (Kuo &
Mc. Comb, 1989). Dari 20 jenis lamun di Asia Tenggara
(Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura dan
Filipina) 12 jenis diantaranya terdapat di perairan
Indonesia (Den Hartog, 1970) ; Fortes, 1989).

Lewmanoment et al., (1996) dalam Kuo et al.,
(1996) menyatakan bahwa spesies Cymodocea
rotundata hidup pada substrat pasir berlumpur dan
pada substrat pasir yang disertai pecahan karang mati.
Spesies Cymodecea serulata hidup pada substrat
pasir berlumpur, pasir halus atau di daerah pasir yang
bercampur pecahan karang. Spesies Enhalus
acoroides hidup pada substrat lumpur, pasir berlumpur
dan pada substrat pasir yang bercampur dengan
pecahan karang. Spesies Halodule uninervis hidup
pada substrat pasir atau pasir berlumpur. Spesies
Halophila ovalis dapat hidup pada beragam substrat,
baik berupa lumpur, pasir berlumpur, ataupun pecahan
karang mati. Sedangkan Thalassia hemprichii hidup

pada substrat pasir berlumpur atau substrat pasir yang
bercampur dengan pecahan karang.

Nainggolan (2011) mengatakan lamun dapat
tumbuh di daerah pasang surut terbuka serta perairan
pantai yang berupa lumpur, pasir, kerikil dan patahan
karang mati hingga kedalaman 4 m. Ekosistem
Padang lamun juga mempunyai peran dan fungsi
sebagai daerah asuhan (nursery ground),
pertumbuhan dan tempat mencari makan (feeding
ground) dari berbagai jenis ikan herbivore dan ikan-
ikan karang (coral fishes) (Kikuchi & Peres, 1977 ;
Azkab, 1999).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
komposisi jenis lamun di Pulau Menjangan Besar dan
sebagai sumber informasi bagi penelitian selanjutnya.

POKOK BAHASAN
Lokasi dan Waktu Pengambilan Sampel

Pengamatan sampel dilakukan pada bulan Juni,
November dan Desember tahun 2013 di Pulau
Menjangan Besar yaitu pada ekosistem padang lamun
di Kepulauan Karimunjawa secara horizontal pada
jarak (0, 50 dan 100 m) sejajar garis pantai dan secara
vertikal kearah laut (0, 25 dan 50 m). Titik sampling
sebanyak 9 titik, diawali dari titik (0,0) m (horizontal,
vertikal) laut, kemudian dilanjutkan di titik (0,25) m
kearah laut, hingga berakhir dititik (0,50) m, dan
seterusnya pada titik lainnya serta kedalaman air saat
pengamatan lamun berkisar 10-100 cm yang
dipengaruhi kondisi pasang surutnya.

Pulau Menjangan Besar terletak pada titik
koordinat 5° 53'26,5” LS — 110° 25’ 36,9” BT. Disajikan
pada Gambar 1. Pulau Menjangan Besar dipilih
berdasarkan pertimbangan posisi padang lamun
didaerah ini berbatasan langsung dengan ekosistem
mangrove dan memiliki kerapatan lamun sedang serta
dinamika arus perairan cenderung tenang karena
terlindungi oleh pulau menjangan kecil yang berada
di depan Pulau Menjangan Besar.
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Gambar 1. Peta Pulau Menjangan Besar (Mujiyanto, et al. 2013).
ALAT DAN BAHAN

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengamatan
sebagai berikut :

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan

No Alat dan Bahan Satuan Kegunaan

GPS 1 Unit Mengetahui posisi stasiun pengamatan

Transek kuadran 1x1m  Mengamati komunitas lamun (1 x 1 m)

Rol Meter/ tali tambang 100 m Mengukur jarak antara titik dan transek

Pipa paralon 1x1m Membuat transek dan plot pada transek

Mask dan snorkel 1 Set Mempermudah melakukan pengamatan di
dalam air

Sabak dan pensil 1 Unit Mencatat hasil pengamatan

Kamera underwater 1 Unit Dokumentasi

Pelampung 3 Unit Penanda titik plot

Tongkat berskala 1 Unit Mengukur kedalaman

Kantong dan botol sampel Wadah sampel lamun

Perahu motor 1 Unit Alat transportasi ke lokasi penelitian P = 12,5
m,L=1,5mdanGT =7,0 GT

Pedoman inventarisasi 1 Unit Mengidentifikasi lamun yang ditemukan

lamun, (Den Hartog 1970;
Phillips & Menez 1988)
Coll box 1 Unit Tempat penyimpanan sampel dan alat

Lamun - Sebagai sampel pengamatan
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Pengamatan Jenis Lamun 3. Pengamatan jenis lamun menggunakan metode

Tahapan pengamatan jenis — jenis lamun di Pulau
Menjangan Besar dilakukan langkah-langkah sebagai

kuadran dengan masing-masing 9 titik transek,
transek dibuat tegak lurus garis pantai sejauh 50
m.

berikut : 4. Transek dibuat dengan memasang patok dan tali

1. Persiapkan semua alat-alat yang akan digunakan
saat pengamatan jenis lamun.

2. Penentuan lokasi dengan menggunakan GPS
untuk mengetahui posisi transek atau pengambilan
sampel.

yang yang dibentangkan dimulai dari pinggir pantai
(0 m) dan sejauh 50 m kearah laut (terdapat 3 titik
yaitu 0 m, 25 mdan 50 m) kemudian hal yang
sama pada titik transek selanjutnya, jarak antar
titik transek dengan titik transek lainnya sejauh
50 m.
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Gambar 2. Ilustre-nplir-un. -

Keterangan :

= Titik transek kuadran dengan masing-masing transek
sepanjang 50 meter.

I = Jarak antara titik transek dengan titik transek lainnya
kearah laut sepanjang 25 meter (secara Vertikal).
«— = Jarak antara titik transek dengan titik transek lainnya

sejajar garis pantai/daratan sepanjang 50 meter (secara

horizontal).

= Transek kuadran berjarak 1x1 meter sebanyak 16 kotakan

dan setiap kotakan berjarak 25 cm.

5. Pengamatan jenis lamun menggunakan transek
kuadran untuk melihat jenis lamun yang ditemukan

==

pada kotakan transek yang berukuran 1x1 m,
(sebanyak 16 kotakan dimana setiap kotakan
berjarak 25 cm).

Gambar 3. Transek kuadran yang digunakan.
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Gambar 4. Pengamatan jenis dan jumlah tegakan Gambar 5. Pencatatan hasil pengamatan ditulis

lamun menggunakan snorkel.

pada sabak.

Gambar 6. Dokumentasi jenis lamun dala

transek kuadran

6. Pengamatan jenis lamun dilihat secara visual tegakanNe¢angkai) paSpeséttap satu kot‘:jlka_n
menggunakan alat snorkeling untuk melihat jenis pengamatan. - uni November
dan jumlah tegakan lamun. 8. Hasil pendamafdH/8lHSEEYRELSabak yang telah *

7. Jenis lamun yang ditemukan dilakukan pencatatan disiapkanp | Halophila ovalis - *
dan penghitungan baik jenis lamun dan jumlah 9. Jenis lamun yasgritemukardtigihirsampelnya *

untuk X

HASIL

Hasil pengamatan yang ditemukan selama
penelitian di Pulau Menjangan Besar adalah jenis
lamun sebagai berikut :

Hidorume)geisebea serrulata

*

Cymodocea rotundata

*

Halodule uninervis

5
6
7

Thalassia hemprichii

Tabel 2. Jenis lamun yang ditemukan di Pulau Menjangan Besar selama penelitian

Keterangan : *) = jenis lamun yang ditemukan

-) = jenis lamun yang tidak ditemukan
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Berdasarkan tabel diatas dari 7 jenis lamun yang
ditemukan pada bulan Juni, November dan Desember
2013 diketahui jenis Enhalus acoroides dan
Cymodocea serrulata sering ditemukan selama

penelitian sedangkan jenis yang lain ditemukan hanya
2 kali bulan penelitian. Jumlah rata-rata tegakan lamun
yang ditemukan di Pulau Menjangan Besar
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah rata-rata tegakan lamun yang ditemukan di Pulau Menjangan Besar

Jumlah
No Spesies Rata-rata
Juni November | Desember | Tegakan/m?
1 Cymodoceae serrulata 435 100 124 220
2 Cymodoceae rofundata 106 - 1997 1052
3 Enhalus acoroides 137 85 64 95
4 Halophila ovalis - 182 325 254
5 Halodule uninervis - 1382 1534 1458
3 Syringodium isoetifolium 349 1223 - 786
7 Thalassia hemprichii - 676 646 661

Qymodoceae serrulda

\

Qymodbceae ratundata
s

Ny
B

b=
%

Haodue wninervis

Halophila ovalis

Berdasarkan hasil penelitian selama bulan Juni,
November dan Desember tahun 2013 di Pulau
Menjangan Besar ditemukan 7 spesies lamun yang
termasuk ke dalam 2 famili (Potamogetonaceae dan
Hydrocharitaceae) yaitu : Cymodoceae serrulata,
Cymodoceae rotundata, Halodule uninervis,
Syringodium isoetifolium yaitu : Enhalus acoroides,
Thalassia hemprichii, Halophila ovalis.

Penelitian ini dikuatkan dengan penelitian
sebelumnya oleh Wicaksono (2010) pada bulan
Oktober 2010 didaerah padang lamun Pulau
Karimunjawa yang meliputi 10 lokasi penelitian
ditemukan 8 jenis lamun yaitu : Cymodoceae

Syringadiumisoetifolium
Gambar 7. Dokumentasi jenis lamun yang ditemukan (Mujianto, et al, 2013).

y

Thalassia hemprichii

serrulata, Cymodoceae rotundata, Halodule uninervis,
Syringodium isoetifolium, Enhalus acoroides,
Thalassia hemprichii, Halophila ovalis dan Halodule
pinifolia. Nainggolan (2011) menyatakan di Teluk
Bakau menemukan 10 jenis lamun yang tersebar di
5 lokasi penelitian. Hasil pengamatan dan
penghitungan jenis lamun yang paling banyak jumlah
tegakannya adalah spesies Halodule uninervis
sebanyak 2.916 tegakan dan spesies dari
Cymodoceae rotundata sebanyak 2.103 tegakan
sedangkan yang paling sedikit adalah spesies
Enhalus acoroides sebanyak 286 tegakan. Jenis
lamun yang sering ditemukan dalam transek setiap
kali pengamatan diketahui dari jenis Enhalus

109



BTL. Vol.12 No. 2 Desember 2014 : 105-110

acoroides dan Cymodoceae serrulata. Beberapa
gambar jenis-jenis lamun yang ditemukan disajikan
pada Gambar 9.

KESIMPULAN

1. Pulau Menjangan Besar ditemukan beberapa
spesies diantaranya adalah spesies Cymodoceae
serrulata, Cymodoceae rotundata, Halodule
uninervis, Syringodium isoetifoliu, Enhalus
acoroides, Thalassia hemprichii dan Halophila
ovalis yang terdiri dari 2 famili yaitu
(Potamogetonaceae dan Hydrocharitaceae.)

2. Jumlah rata-rata tegakan yang ditemukan diketahui
tegakan tertinggi dari spesies Halodule uninervis
sebanyak 1458 dan tegakan terendah adalah
spesies Enhalus acoroides sebanyak 95 tegakan.
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